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3.1 Metode Penelitian 
Penelitiani inii menggunakani metodei penelitiani dani pengembangan 
(Researchi iand iDevelopment). iPenelitian idan ipengembangan iadalah proses 
yang dipergunakan untuki memvalidasi idan mengembangkan iproduk 
pendidikan, ilangkah-langkah idari iproses inii disebuti siklusi iR i& iD. Siklus 
R & D iterdiri atas menelaah hasil itemuan ipenulisan yangi berhubungan 
dengan iproduk iyang idikembangkan, imengembangkan iproduk berlandaskan 
temuan, ibidang ipengujian pada ipengaturan di mana iia iakan dipergunakan 
akhirnya, idan melakukan revisi iuntuk imemperbaiki ikekurangan iyang 
ditemukan pada tahapi mengajukani pengujiani (Borg dan Gall, 1983:772).  
Sugiono (2014:407) menyatakan imetode iResearch iand Development 
(R&D), metodei inii dipergunakan untuki mengembangkan produki khusus 
serta mengevaluasi kegunaan iproduk itersebut. iPenelitian iini 
menggunakan metode ipenelitian dan pengembangani menggunakan model 
yang dikembangkan oleh Thiagarajan, dkk. i(1974), yaknii iFour iD iModel 
(modeli 4D). Dalam prosesnya imodel iini mempunyai iempat itahapan, yakni 
pendefinisian i(Define), perencanaan i(Design), ipengembangan i(Develop) 
dani penyebarani i(Disseminate). Berikut penjabaran dari keempat tahapan 
model i4D. 
1. Tahapi Pendefinisian (Define)i 
Terkait syarat pengembangan itahap iawal idalam imodel i4D adalah 
pendefinisian. Pada tahap pendefinisian ini secara sederhana adalah tahap 
analisis kebutuhan. Pada  pengembangan bahan ajar digital pengembangan 
perlu mengarah pada syarat pengembangan yakni imengumpulkan 
informasi sejauh imana ipengembangan perlui dilaksanakan dan 
menganalisanya. Tahap analisa kebutuhan atau tahap pendefinisian bisa 
dilakukan dengan analisa terhadap studi literatur dan penelitian terdahulu. 
Menurut Thiagarajan, dkk. (1974) terdapat lima ikegiatan iyang idapat 
dilaksanakan ipada itahap idefine, iyaitu: 
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1) Analisa Awal i(Front-endi iAnalysis) 
Analisai awali dilaksanakan untuk mengindentifikasi dan 
menetapkan landasan permasalahan yang akan ditemui pada proses 
pembelajaran lalu melatarbelakangi perlunya pengembangan. 
Gambaran fakta dan alternatif penyelesaian akan diperoleh dengan 
dilaksakannya analisis awal penulis. Hal ini bisa mendukung dalam 
menentukan bahani ajari yangi akan idikembangkan. 
2) Analisisi Pemelajar (Learneri iAnalysis) 
Analisisi pemelajar yaitu kegiatan menentukan bagaimana 
karakteristik pemelajar yang akan dijadikan target untuk pengembangan 
bahan ajar digital. Karakteristik yang ditujukan adalah berkaitan dengan 
perkembangan kognitif, kemampuan akademik, keterampilan dan 
motivasi iindividu iyang berhubungan dengani topiki ipembelajaran, 
media, idan ibahasa. Pada ipenelitian ini pemelajaran BIPA 4 yang 
menjadi target pengembangan bahan ajar digital.  
3) Analisis Tugas (Task Analysis) 
Adapun tujuan analisa tugas yakni menentukan iketerampilan 
yang dibahas penulisi untuki dianalisai kei dalami kumpulan 
keterampilan itambahan iyang mungkini idiperlukan. Pemelajar bisa 
mencapai kompetensi minimal yang telah ditetapkan yaitu dengan cara 
pengajar menganalisa tugas pokok yang harus dikuasai pemelajar. 
4) Analisa Konsep (Concepti iAnalysis) 
Pada ianalisa ikonsep dilaksanakan identifikasi ikonsep utama 
yang akan idiajarkan, memasukkannya idalam ibentuk tingkatan, idan 
merinci konsep iindividu pada ihal iyang tidak relevan idan kritis. 
Menyusun langkah-langkah yang dilaksanakan secara rasional juga 
diperlukan dalam analisa ikonsep iselain menganalisisi konsepi yangi 
akani idiajarkan. Analisa standar kompetensi termasuk dalam analis 
konsep yang bertujuan untuk menetapkan jenis bahan ajar dan jumlah 
serta ianalisis isumber ibelajar, iyakni identifikasi pada isumber iyang 
mendukung untuk ipenyusunan ibahan iajar digital. 
37 
 
Nellita Sipinte, 2021 
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR DIGITAL BAHASA INDONESIA DENGAN MODEL SAVI UNTUK 
PEMELAJAR BIPA 4 EKSPATRIAT JERMAN 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
5) Perumusani Tujuani Pembelajarani (Specifyingi Instructionali 
Objectives) 
Merangkumi hasili darii analisa ikonsep idan analisa itugas 
untuk menetapkan perilakui target ipenulisan merupakan kegunaan dari 
perumusan tujuan pembelajaran. Landasan dasar pada penyusunan ites 
dan perencanaan ibahan iajar ikemudian dintegerasikan pada materi 
bahani ajari yang akan dipergunakan yaitu berasal dari rangkuman 
tersebut. 
 
2. Tahapi Perancangani (Design) 
Tahapi perencanaan merupakani tahapi kedua pada model 4D. iAda 
empat langkahi yangi hendak idilakukan ipada itahap iini, iyaitu 
penyusunan standar tes (constructingi criterion-referencedi itest), 
pemilihan imedia (mediai iselection), pemilihani formati (formati 
selection), idan irancangan iawal (initiali idesign). 
1) Penyusunani Standar Tes (Constructingi Criterion-Referenced Test) 
Tahapi pendefinisian dengan tahap perancangan merupakan langkah 
yang dihubungkan oleh ipenyusunan istandar ites. iHasil ianalisa 
spesifikasi tujuan pembelajarani dani analisai pemelajar adalah dasar 
darii penyusunan standar tes. Berdasarkan hasilnya maka idisusun ikisi-
kisi ites ihasil belajar. Tes dipadankan dengani kemampuani kognitif 
pemelajar serta ipenskoran hasil ites mempergunakan kombinasi 
penilaian iyang terdapat kombinasi penskoran idan ikunci ijawaban dari 
soal. 
2) Pemilihan Mediai (Media iSelection) 
Umumnya ipemilihan imedia dilaksanakan iuntuk iidentifikasi 
media pembelajarani yangi relevani dengani karakterisktik imateri. 
Hasil analisa konsep, analisa tugas, karakteristik pemelajar sebagai 
penngguna, dan rencana penyebaran melalui media yang bervariasi. 
Untuki memaksimalkani bahani ajari pada iproses pengembangan 
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3) Pemilihan Format (Format Selection) 
Merumuskan rangcangan imedia ipembelajaran, ipemilihan strategi, 
pendekatan, metodei dani sumberi pembelajarani merupakan tujuan dari 
pemilihan iformat idalam pengembangani perangkati ipembelajaran. 
4) Rancangan Awal (Iinitial Design) 
Rancangan awal merupakan kelengkapan perencanaan bahan ajar 
yang harus dilaksanakan sebelum uji coba idilakukan. iRancangan iini 
melingkupi iberbagai aktifitasi pembelajarani yangi sistematis idan 
praktik ikemampuan ipembelajaran iyang iberbeda imelalui ipraktik 
mengajar.  
 
3. Tahapi Pengembangan (Develop)i 
Tahapi ketiga ini iuntuk imenghasilkan isebuah iproduk 
pengembangan yaitu tahap pengembangan (develop). Ada dua langkah pada 
tahap ini yakni yang pertama penilaiani ahlii (experti iappraisal) iyang 
disertai perbaiki idan uji icoba ipengembangan (developmental itesting). 
1) Penilaiani Ahlii (Experti iAppraisal) 
Thiagarajan, dkk mengatakan “Experti appraisali iis ia itechnique 
for iobtaining suggestioni ifor ithe iimprovement iof ithe imaterial.” 
Penilaian ipara iahli/praktisi terhadapi perangkati pembelajaran 
mencakup: iformat, ibahasa, iilustrasi idan iisi. Berdasarkani masukan 
darii parai iahli, imateri ipembelajaran idi irevisi iuntuk membuatnya 
lebihi itepat, iefektif, imudah idigunakan, idan imemiliki ikualitas 
teknik yangi itinggi. 
2) Ujii Cobai Pengembangani (Developmentali itesting) 
Ujii cobai lapangani dilaksanakan iuntuk memeroleh imasukan 
langsung iberupa respon, ireaksi, ikomentar pemelajar, idan ipara 
pengamat iterhadap iperangkat pembelajarani yangi telahi idisusun. 
Thiagarajan, idkk mengatakan iuji icoba, perbaikan idan iuji icoba 
kembali iterus dilaksanakan ihingga idiperoleh iperangkat yang 
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4. Tahapi Penyebaran (Disseminate) 
Tahap terakhir ialah tahap penyebarluasan, itahap iakhir 
pengemasan iakhir, idifusi, idan iadopsi iadalah iyang ipaling ipenting 
meskipun isering idiabaikan. iTahap penyebarluasani dilaksanakan iuntuk 
mempromosikan iproduk ihasil ipengembangan agar diterimai pengguna 
individu, ikelompok, iatau isistem. iPengemasan imateri iharus selektif 
agari menghasilkani bentuki yangi itepat.  
 
3.2 Sumber Data 
Sumberi datai padai penelitiani inii yaitu terdiri atas beberapa orang 
asing (ekspatriat) sedang dan pernah belajar bahasa Indonesia guna mengetahui 
kebutuhan awal pemelajar BIPA dan pakar BIPA sebagai validator produk. 
Pakar ini dipilih penulis berdasarkan kriteria yang disesuaikan yaitu pakar 
pembelajaran BIPA, dan pakar bahan ajar BIPA. Berikut deskripsi pemelajar 
yang menjadi partisipan dalam penelitian ini. 
Tabel 3.2 
Sumber Data 
No. Nama L/P Asal Negara Profesi Bidang Keahlian 








L Deutsch Dipl. Ing 
Engeneering 
4.  Julia P Jerman Guru - 
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P Jerman Guru 
Mengajar 
 
Adapun partisipan pada penelitian inii berjumlahi 8 orangi sebagai 
ekspatriati yang dominan darii negarai Jerman. Adapun profesi yang mereka 
tekuni adalah project manager, polisi, dipl. Ing, guru, design interior dan dosen 
tamu. Hasil sebaran angket yang paling dominan adalah profesi sebagai guru.  
 
3.2.1 Teknik Pengumpulan Data 
Berikuti tekniki pengumpulani datai yangi dipergunakan ipada 
ipenelitian iini. 
1) Studi pustaka, penulis melakukan studi pustaka mengenai BIPA. Adapun 
tujuan dari teknik ini yakni untuk menelaah berbagai macam kajian pustaka 
dari sumber tertulis guna untuk acuan dalam proses pengembangan bahan 
ajar digital bahasa Indonesia dengan model SAVI untuk pemelajar BIPA 4 
ekspatriat Jerman. 
2) Angket analisis kebutuhan awal pemelajar, penulis melakukan penyebaran 
angket kebutuhan awal kepada pemelajar. Hasil angket dianalisis untuk 
menemukan iapa isaja kebutuhan iyang idibutuhkan iuntuk ipenyusunan 
bahan iajar.  
Tabel 3.2.1 
Kisi-kisi Instrumen Kebutuhan Pemelajar BIPA 
No.  Kategori  Keterlaksanaan 
1.  Identitas 1) Nama 
2) Jenis kelamin 
3) Usia 
4) Asal negara 
5) Latar belakang pendidikan 
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6) Hobi 
7) Bidang keahlian 
8) Profesi 
9) Nomor telepon 
10) Email  
2.  Pertanyaan 1) Anda bisa bahasa apa? 
2) Berapa lama Anda belajar bahasa 
Indonesia? 
3) Di mana Anda belajar bahasa 
Indonesia? 
4) Apa tujuan Anda belajar bahasa 
Indonesia? 
5) Berapa lama Anda belajar bahasa 
Indonesia dalam 1 hari? 
6) Materi bahasa Indonesia apa yang sulit? 
7) Anda senang belajar bahasa Indonesia 
dengan... 
8) Dengan siapa Anda senang belajar 
bahasa Indonesia? 
9) Mana cara belajar yang Anda suka? 
10) Teks apa yang suka dibaca? 
 
3) Pertimbangan ahli, dilaksanakan untuk memvalidasi perencanaan bahan 
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Tabel 3.2.2 
Kisi-kisi Instrumen Pertimbangan Pengembangan Bahan Ajar Digital 
Bahasa Indonesia dengan Model SAVI untuk pemelajar BIPA 4 
Ekspatriat Jerman. 
 
No. Aspek Keterlaksanaan 
1. Isi atau Materi 1) Materi sesuai dengan kompetensi 
dasar, indikator, dan model SAVI. 
2) Latihan sesuai dengan indikator/tujuan 
pembelajaran dalam silabus dan model 
SAVI. 
3) Kegiatan pembelajaran berkaitan 
dengan kebutuhan atau karakteristik 
pemelajar. 
2. Penyajian Materi 1) Menuliskan tujuan/indikator 
pembelajaran pada setiap unit. 
2) Menyajikan materi sesuai dengan 
model SAVI. 
3) Menyajikan keterkaitan keterampilan 
berbahasa disetiap unit. 
3. Tata Bahasa 1) Memuat kosakata yang sering 
digunakan dalam kehidupan sehari-
hari. 
2) Memuat kosakata yang mudah 
dilafalkan. 
3) Memuat kalimat sederhana yang 
sesuai dengan kompetensi dasar dan 
indikator. 
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3.3 Teknik Analisis Datai  
Adapun ianalisis idata hasil ipenelitian iini dilakukan menggunakan 
idata kualitatif idan datai ikuantitatif. Data kelayakan buku ajar dan pendapat 
mengenai bahan ajar diolah dengan teknik deskriptif kualitatif. Terdapat idua 
ijenis idata yang penulis peroleh ipada ipenelitian iini, yaknii datai kualitatifi 
dani datai ikuantitatif. Data kualitatif tersebut didapatkan dari hasil 
pemeriksaan yang diperoleh dari penilaian para ahli berbentuk komentar dan 
saran yang diberikan dalam lembar penilaian ahli. Data kuantitatif 
didapatkan berdasarkan penghitungan skor-skor yang diperoleh dari angket 
dan penilaian. Untuk mengetahui persetase keefektifan dan keberhasilan 
bahan ajar yang dikembangkan berdasarkan penilaian para ahli dapat 
diketahui dari penghitungan skor-skor tersebut.  
Analisis data yang penulis lakukan berasal dari hasil analisis 
kebutuhan awal terhadap pembelajaran BIPA. Data ini yang dipakai penulis 
untuk melaksanakan analisis kebutuhan untuk merancang bahan ajar digital 
bahasa Indonesia dengan model SAVI untuk pemelajar BIPA 4 ekspatriat 
Jerman. Setelah rancangan tersebut diperoleh, kemudian penulis melakukan 
penilaian terhadap rancangan model tersebut yang dilakukan oleh para ahli. 
Hasil dari penilaian tersebut lalu direvisi iberdasarkan ikomentar dani sarani 
yangi idiberikan. Kemudian, penulis melakukan pengolahan idata 
ikuantitatif iyang diperolehi dari hasili angketi dani penilaiani yangi telah 
diberikani olehi parai ahlii sehubung dengan pengembangan bahan ajar 
5) Memuat wacana yang berkaitan 
dengan kebutuhan pemelajar. 
4. Media  1) Kesesuaian ukuran bahan ajar dengan 
standar ISO. 
2) Kesesuaian desain sampul bahan ajar. 
3) Kesesuaian desain isi bahan ajar. 
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digital bahasa Indonesia dengan model SAVI untuk pemelajar BIPA 4 
ekspatriat Jerman. Pengolahan data kuantitatif dilakukan dengan cara 
menghitung nilai-nilai yang diberikan oleh para ahli berdasarkan lembar 
angket dan lembar penilaian. Untuk mengetahui persentase keefektifan dan 
keberhasilan bahan ajar yang dikembangkan dapat diketahui dari 
penghitungan nilai-nilai tersebut.iBerikut irumus ianalisis idata iskor ihasil 
ivalidasi idesain ibahan iajar yang idiadaptasi darii Nurgiyantoroi (2016). 
Nilaii totali = Jumlah nilai yang diperoleh   x 100 = ............... 
  Jumlah nilai maksimal 
Tabel 3.3 




i90-100 iSangat Baiki Tidaki Perlui Direvisii 
i75-89 Baiki Tidaki Perlui Direvisii 
i65-74 Cukupi Direvisii 
i55-64 Kurangi Direvisii 
i>54 iSangat Kurangi Direvisii 
 
